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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas tersusunnya 
buku ini yang berjudul “Social Emotional Learning untuk Guru SMK: 

Jalan Menuju Keteladanan dan Kepemimpinan Edukatif.” Buku ini lahir 
dari refleksi mendalam terhadap dinamika guru SMK yang tidak hanya 
dituntut untuk menguasai konten dan pedagogi, tetapi juga menjadi teladan 
karakter, pemimpin yang empatik, dan fasilitator pertumbuhan emosional 
siswa di tengah kompleksitas dunia vokasi.

Perubahan sosial, disrupsi teknologi, serta tantangan VUCA (Volatility, 
Uncertainty, Complexity, Ambiguity) telah menggeser peran guru ke arah 
yang lebih multidimensional. Tidak cukup menjadi pengajar yang cakap, 
guru masa kini—terutama di SMK—perlu memiliki kecakapan sosial dan 
emosional yang kuat agar mampu membentuk siswa tidak hanya cerdas, 
tetapi juga berkarakter dan adaptif terhadap perubahan zaman.

Social Emotional Learning (SEL) menjadi pendekatan yang tidak 
hanya berbicara tentang peserta didik, tetapi juga sangat relevan untuk 
pengembangan diri guru. Kompetensi seperti kesadaran diri, regulasi 
emosi, empati, keterampilan relasional, hingga pengambilan keputusan 
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yang bertanggung jawab, merupakan fondasi utama dari sosok guru SMK 
yang inspiratif.

Buku ini dirancang sebagai panduan praktis, reflektif, dan konseptual 
bagi para guru SMK untuk mengenal, menginternalisasi, dan mengimple-
mentasikan prinsip-prinsip SEL dalam praktik mengajar dan kehidupan 
profesional mereka. Setiap bab disusun dengan landasan teori terkini, hasil 
riset empiris, dan contoh nyata dari dunia SMK.

Saya berharap buku ini menjadi inspirasi bagi para guru untuk terus 
bertumbuh, memperkuat kompetensi sosial emosional, dan menjadikan 
keteladanan serta kepemimpinan edukatif sebagai kekuatan utama dalam 
mendidik generasi masa depan.

Selamat membaca dan semoga bermanfaat.

Bogor, Mei 2025

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan vokasi, guru SMK memegang peran strategis 
sebagai pembimbing, pengarah, sekaligus panutan yang membawa 

peserta didik ke arah kehidupan yang produktif dan berdaya saing. Namun, 
di balik tuntutan profesional dan teknis yang begitu besar, terdapat satu 
dimensi yang kerap luput diperhatikan secara sistematis: dimensi sosial 
dan emosional guru itu sendiri.

Guru bukanlah mesin pengajar, melainkan manusia yang memiliki 
perasaan, nilai, harapan, dan keterhubungan sosial. Maka, penguatan 
karakter dan pengelolaan emosi guru menjadi fondasi penting dalam 
membentuk ekosistem belajar yang sehat, inklusif, dan bermakna. Inilah 
alasan utama mengapa pendekatan Social Emotional Learning (SEL) tidak 
hanya relevan untuk siswa, tetapi juga esensial untuk para pendidik.

Penelitian menunjukkan bahwa guru dengan kompetensi SEL yang 
kuat akan lebih mampu membangun hubungan yang positif, mengelola 
stres, mengambil keputusan yang bijak, dan menciptakan iklim kelas yang 
mendukung pembelajaran aktif. Guru seperti ini bukan hanya disukai 
oleh siswa, tetapi juga menjadi sumber inspirasi dan teladan yang mampu 
menumbuhkan nilai-nilai luhur dalam praktik keseharian sekolah.
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Dalam konteks SMK, hal ini menjadi semakin penting. Siswa SMK 
memiliki karakteristik yang khas—beragam latar belakang sosial, tantangan 
ekonomi, serta kebutuhan belajar yang lebih terarah pada praktik dan dunia 
kerja. Untuk menghadapi realitas ini, guru SMK dituntut untuk memiliki 
sensitivitas sosial, empati, kemampuan merespons konflik interpersonal, 
serta kemampuan menjaga stabilitas emosional dalam menghadapi tekanan 
tugas.

Buku ini hadir untuk mengisi celah tersebut. Menyajikan SEL sebagai 
sebuah sistem kompetensi yang dapat dipelajari, diterapkan, dan dikem-
bangkan oleh guru SMK. Mulai dari kesadaran diri (self-awareness), 
pengelolaan emosi (self-management), kesadaran sosial (social awareness), 
keterampilan hubungan (relationship skills), hingga pengambilan kepu-
tusan yang bertanggung jawab (responsible decision-making)—semua 
akan dibahas secara rinci, dengan pendekatan kontekstual, reflektif, dan 
aplikatif.

Diharapkan buku ini tidak hanya memperkaya wawasan para guru 
SMK tentang SEL, tetapi juga memicu transformasi diri yang berdampak 
langsung terhadap kualitas interaksi, pembelajaran, dan kepemimpinan 
edukatif di sekolah.
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Bagian I
LANDASAN KONSEPTUAL  

DAN URGENSI



A.	 Urgensi SEL dalam Dunia Vokasi
Perubahan dunia pendidikan yang begitu cepat diiringi oleh kompleksitas 
tantangan global telah membawa guru—terutama di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK)—pada posisi yang semakin strategis sekaligus penuh 
tekanan. Tuntutan untuk menjadi pengajar yang profesional, komunikator 
yang efektif, sekaligus pembina karakter siswa, menjadikan profesi guru 
tidak lagi sekadar transmitor pengetahuan, tetapi juga pemimpin emosional 
yang menginspirasi.

Bab ini membuka pemahaman tentang mengapa Social Emotional 
Learning (SEL) menjadi kebutuhan mendesak dalam konteks pendidikan 
vokasi. Guru SMK menghadapi kondisi kerja yang sangat dinamis: dari 
menghadapi siswa yang beragam, hingga mengelola tekanan dari target 
kurikulum dan dunia industri. Di tengah lingkungan yang volatile, unce-
rtain, complex, dan ambiguous (VUCA), guru memerlukan kecakapan 
sosial dan emosional yang kuat untuk menjaga ketenangan, kejelasan nilai, 
dan kemampuan membangun hubungan yang positif.

Tanpa pengelolaan diri yang baik, guru akan mudah mengalami stres, 
konflik interpersonal, serta kehilangan arah dalam menjalankan misi 
pendidikannya. Oleh karena itu, penguatan karakter dan keteladanan 
tidak bisa dilepaskan dari kapasitas guru dalam mengembangkan kompe-
tensi sosial-emosional. Bab ini juga mengaitkan bagaimana SEL menjadi 
landasan kuat dalam pendidikan karakter serta penguatan soft skills, yang 
merupakan pilar utama dari kurikulum pendidikan vokasi.

Melalui penjabaran konseptual, data riset, dan refleksi lapangan, Bab 
1 akan menuntun pembaca untuk memahami urgensi SEL bukan hanya 
sebagai program tambahan, tetapi sebagai fondasi transformasional yang 
akan memperkuat profesionalisme dan kemanusiaan guru SMK dalam 
menjalankan peran edukatifnya di abad 21.
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Bagian II
SEL DAN  

PENGEMBANGAN DIRI GURU



A.	 Membangun Kesadaran Diri sebagai Guru SMK
Setiap perubahan besar dalam dunia pendidikan selalu dimulai dari peru-
bahan pada sosok guru. Namun, perubahan yang paling mendalam dan 
berkelanjutan bukanlah yang dimulai dari luar—dari kebijakan, pela-
tihan, atau kurikulum—melainkan yang berakar dari dalam diri guru itu 
sendiri. Kesadaran diri menjadi fondasi utama dari seluruh proses pengem-
bangan profesionalisme dan kepemimpinan edukatif. Bab ini menyoroti 
betapa pentingnya guru, khususnya di SMK, membangun kesadaran diri 
(self-awareness) sebagai langkah awal menuju sosok pendidik yang reflektif, 
tangguh, dan inspiratif.

Dalam konteks SMK yang penuh dinamika—dari keberagaman latar 
belakang siswa, tantangan dunia industri, hingga tekanan administratif—
guru dituntut untuk memahami siapa dirinya, apa nilai-nilai yang ia yakini, 
dan bagaimana emosi serta motivasinya memengaruhi cara ia mengajar, 
membimbing, dan mengambil keputusan. Tanpa pemahaman ini, guru 
akan mudah terjebak dalam rutinitas kognitif yang kering dari makna, atau 
bahkan mengalami kejenuhan emosional dalam jangka panjang.

Bab ini menyajikan empat bagian penting: refleksi diri dalam dunia 
vokasi, identitas profesional dan emosional guru, peran kesadaran emosi 
dalam relasi mengajar, serta latihan-latihan self-awareness yang praktis. 
Masing-masing subbab dirancang untuk mengajak guru melakukan perja-
lanan ke dalam dirinya sendiri—menyelami kembali alasan mengapa ia 
memilih menjadi guru, mengenali pola pikir dan respons emosionalnya, 
serta menghubungkan perannya dengan nilai-nilai kehidupan dan pendi-
dikan yang lebih besar.

Dengan membangun kesadaran diri, guru tidak hanya menjadi peng-
ajar yang lebih sadar dan adaptif, tetapi juga menjadi pribadi yang utuh 
dan otentik—mampu hadir secara penuh dalam setiap momen interaksi 
dengan siswa. Kesadaran diri adalah titik awal dari keteladanan; dari sini-
lah karakter, empati, dan kepemimpinan yang sejati lahir. Bab ini akan 
menjadi jembatan penting bagi guru SMK untuk membentuk pondasi 
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Bagian III
IMPLEMENTASI SEL DALAM  

PRAKTEK MENGAJAR



A.	 Pembelajaran Berbasis SEL di Kelas SMK
Menghadirkan Social Emotional Learning (SEL) dalam ruang kelas SMK 
bukanlah tugas tambahan, melainkan penyempurnaan dari praktik pembel-
ajaran yang bermakna dan utuh. Di tengah perubahan zaman, keragaman 
karakter siswa, serta tuntutan industri yang menekankan pada hard skills 
sekaligus soft skills, guru SMK dihadapkan pada tanggung jawab baru: tidak 
hanya mentransfer pengetahuan teknis, tetapi juga membangun kecakapan 
sosial-emosional yang akan menjadi bekal hidup peserta didik.

Bab ini mengupas secara praktis dan sistematis bagaimana guru dapat 
mengintegrasikan prinsip-prinsip SEL dalam pembelajaran harian, 
bukan melalui teori-teori besar yang sulit diterapkan, tetapi melalui langkah 
konkret mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian pembel-
ajaran. Guru tidak perlu mengubah total gaya mengajarnya, tetapi cukup 
menyelaraskan niat, strategi, dan interaksi dengan landasan kompetensi 
SEL yang terdiri dari kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, kete-
rampilan relasional, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab.

Pembahasan dimulai dari bagaimana menyusun RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) yang tidak hanya memenuhi tuntutan akade-
mik, tetapi juga mencakup tujuan afektif yang terukur secara autentik. 
Kemudian dijelaskan pula berbagai strategi pembelajaran kolaboratif 
dan reflektif yang memberi ruang pada siswa untuk mengenal dirinya, 
memahami orang lain, serta mengembangkan kemampuan bekerja sama 
secara sehat. Bab ini juga menampilkan cara-cara penilaian non-kognitif 
seperti jurnal reflektif, portofolio emosi, dan asesmen diri sebagai bagian 
dari umpan balik yang membangun kesadaran emosional siswa.

Sebagai penutup, akan ditampilkan contoh-contoh praktik nyata 
dari guru-guru SMK inspiratif yang berhasil mengintegrasikan SEL 
ke dalam pembelajaran vokasi—baik di kelas teknik, bisnis, pariwisata, 
maupun desain. Kisah-kisah ini akan membuktikan bahwa SEL bukan 
hanya idealisme, melainkan sesuatu yang mungkin, relevan, dan berdampak 
nyata ketika diterapkan dengan niat dan strategi yang tepat.
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Bagian IV
REFLEKSI, PENGUATAN,  

DAN KEBIJAKAN



A.	 Refleksi dan Pertumbuhan Profesional Guru SMK
Guru adalah pembelajar seumur hidup. Dalam setiap perubahan kuriku-
lum, dinamika siswa, dan kompleksitas sosial di lingkungan sekolah, guru 
dituntut bukan hanya untuk menguasai keterampilan teknis dan akade-
mik, tetapi juga untuk terus bertumbuh secara emosional dan reflektif. 
Social Emotional Learning (SEL), yang selama ini banyak diarahkan pada 
siswa, sejatinya juga menjadi bagian penting dari proses pengembangan 
profesionalisme guru itu sendiri.

Bab ini berangkat dari keyakinan bahwa pertumbuhan guru dimulai 
dari refleksi yang mendalam dan terstruktur, bukan hanya pada metode 
mengajar, tetapi pada cara guru menyikapi emosinya sendiri, merespons 
tantangan sosial di kelas, dan membangun relasi profesional yang sehat. 
Guru SMK, yang berada di garis depan pendidikan vokasi, menghadapi 
tantangan unik yang menuntut kemampuan untuk memproses tekanan 
emosional secara sehat dan mengubahnya menjadi kebijaksanaan dalam 
tindakan.

Bab ini akan mengupas empat elemen penting yang saling terhubung. 
Pertama, bagaimana refleksi emosional yang terstruktur dapat membantu 
guru mengenali pola-pola emosinya, menemukan makna dalam setiap 
tantangan, dan menyusun strategi perbaikan diri yang konkret. Kedua, 
pentingnya komunitas belajar (learning community) dan coaching 
emosional sebagai sistem pendukung profesional yang saling menguatkan. 
Ketiga, dibahas pula bagaimana budaya sekolah yang mendukung kese-
jahteraan emosional guru dapat meningkatkan ketahanan dan motivasi 
kerja secara kolektif. Terakhir, bab ini menutup dengan penegasan bahwa 
pembelajaran sosial-emosional adalah bagian dari pilar pembelajaran 
sepanjang hayat, dan karier guru adalah perjalanan spiritual dan profesi-
onal yang tak berhenti pada ruang kelas.

Melalui bab ini, guru SMK diajak untuk tidak hanya melihat dirinya 
sebagai pengajar, tetapi sebagai pribadi yang terus berkembang—yang 
sadar diri, tangguh, terbuka terhadap pertumbuhan, dan berani merayakan 
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